BAB TII
HUKUM KEKUASAAN TUHAN DAN KEBEBASAN MANUSIA

A, Hukum Tuhan

fada bab terdahulu telah disinggung bahwa manusia itu
pengemban amanat untuk menjadi khalifah di muka bumi. Karena
itu manusia dianjurkan mengolah serta mengembangkan berbagai
m;cam bentuk sarana kehidupan sesuai dengan hukum-hukum yang
ditentukan Tuhan, baik hukum yang berkaitan dengan materi
maupun yang berkaitan dengan kemanusian,

1. Hukum alam (Sunnatullah)

Montesquieu (1689-1775) berpendapat, bahwa hukum atau
undang-undang tidak hanya terdapat pada ummat manusia, tapi,
juga terdapat pada alam semesta, bahkan Tuhan sendiri punya
undang-undang tersendiri. Di sini, Tuhan dihubungkan dengan
alam semesta sebagai pencipta dan pelaksana; undang--undang
yang digunakan Tuhan untuk menciptakan segala sesuatu adalah
Juga undang-undang yang digunakan untuk pelal§sanaan sesuatu
itu sendiri.1 Dengan kata lain alam semesta ini terikat oleh
sﬁatu und ang-undang permanen dan segala apapun akan berjalan
sesuai dengan undang-undang yang dinamakan hukum alam, Jadi,
alam semesta secara universal difahami sebagai suatu ekosis-
tem, apapun yang terjadi pada salah satu bagian dari semesta
ini, negatif atau positif akan berdampak sedemikian pula pa-

da bagian lain,

Montesquieu, Membatasi Kekuasaan Telaah Mengenai
Jiwa Undang-Undang, Terjemah, J.R. Sunaryo, Gramedia, Jakar-

ta, 1993, Hal. 1,

28



29

Pendapat. qutesquieu sepadan dengan.apa yang telah
dikemukakan.Fazlur Rapman setelah mgnélaahvﬁ;qqran: ‘
" Menurut Alquran, ketika Tulian menciptakan sesuatu,
yakni menghidupkan dan memberinya bentuk lahiriah,
pada waktu yang sama Tuhan juga melengkapinya dengan
hukum~-hukum kehidupannya dan menatanya dengan poten-
Sial%tas—potensialitas serta dinamika perkembarngan-
nya.
Dalam. terminologi Alquran disebut sunnatullah yang
mengandung pengertian segala aktivitas begaimanapun dalam
semesta ini, haruslah berjalan pada hukum tersebut, tidak

terkecuali manusia. Alquran: Faathir: 43-
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Maka sekali~kali kamu tidak akan mendapat penggan-
tian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak pula
akan mendapat pemindahan bagi sunnah ALlah itu.3

Hukum alam tidak akan menyimpang dari hukum- hukum
yang telah ada. Bila terjadi perubahan tertentu pada satu
benda, air misalnya, mengalir dari dataran tinggi, menuju
dataran: rendah, sementara pada lain waktu, air dapat naik:
ke atas., Adanya perubahan ini tidak akan mengacaukan hu-
kum. alam yang telah ada; perubahan itu sendiri merupakan
konsekuensi yang ditimbulkan akibat perubahan syarat pada
sesuatu. Hukum alam berlaku pada lingkup syarat tertentu.

Kalau syarat itu sendiri berubah, yang berlaku adalah hu-

2 Fazlur Rahman, Neo pModernisme Jslam, Téxnjémah,.
Taufik Adnan Amal Mizan, Bandung, 1 92, Hal. 75..

3

' Departemen ama RT, Alquran dan Terjemahnya, Ya=-
munu,. Jakafga, 1970, Hal. 703.
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kum alam yang baru dan ia terikat kembali dengan syarat -
syarat yang baru itu. Hukum alam berubah karena hukum itu
sendiri,

Hal sedemikian bisa diketahui dengan mengambil su-
tu misal pada ilmu fisika tentang usaha; jika suatu gaya
menggerakkan suatu benda sepanjang jarak yang dikehendaki
maka benda itu bergerak sejauh mana kekuatan gaya itu di-
usahakan. Begitu pula benda yang dilemparkan kepada orang
atau benda lain tentu lebih dasyat bila benda itu ' besar,
batu misalnya, akan lebih terasa-sakit-jika itu batu yang
besar dibanding dengan yang kecil,

Dalam perjalanan sejarah ummat manusia, keteratur-
an alam sangat.berfungsi untuk menetapkan hubungan antara
fakta dan fenomenanya. Dari sudut ini, ummat manusia bisa
berfikir runtut dalam rangka mengadakan suatu penelitian;
untuk memperoleh kesimpulan ilmiah,

Pergantian siang dan malam misalnya, hanyalah satu
contoh adanya perubahan sebab-akibat, Fenomena ini sangat
tidak masuk akal (irrasional) iika keteraturan itu diatur
Tuhan tanpa melibatkan suatu hukum permanen. Siang dihia-
gi matahari dan malam dihiasi bulan, air mengalir, angin
bertiup dan manusia tumbuh berkembang mehgisi pemjuru du~
nia, semua terus berjalan dari masa ke masa, Manusia jika
mau mempelajari fenomena- fenomena yang ada akan mempermu-
dah langkah selanjutnya, sepanjang manusia mampu dan ber-
upaya untuk terus mencarinya, Manusia tinggal mencari da-
ta-data saja, sebab segala yang ada ini sudah punya hukum

sendiri-sendiri. Ini diterangkan di dalam Alquran; surat
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Alfurqaan: 2:
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Dan Dialah, yang telah menciptakan“segala sesuatu

dan Dia menentukannya dengan. ketentuan.

Menurut Fazlur Rahman, Tuhan tidak pernah mempre -
derminasi atau menetapkan terlebih dahulu kejadian sesua<
tu. Dia hanya menentukan potensi-potensi dan Dia juga ti-
dak menentukan suatu kejadian akan timbull ketika ini atau
itu.4 Air akan memdidih jika dipanaskan mencapai seratus
derajat celsius dan akan membeku jika berada dalam tempe-
ratur di bawah nol. Sementara manusia, di samping sebagai
mahluk biologis, ia juga mahluk psychologis yang mana da-
pat berkembang seluas-luasnya dan tidak sama antara satu
dengan lainnya. Gabriel Marcel berpendapat, manugia dalam
kebbebasan dan keterikatan; mereka boleh melakukan apa pun
saja, tapi tidak $erlepas dari situasi ruang gan.waktu.5

Suatu fakta, sekalipun manusia menger%ﬁ, bagaimana
hukum alam berjalan, pada hal-hal tertentu manusia ".tidak
selalu mengalami jalan mulus dalam memenuhi keinginannya.
- Ada potensi kebebasan dalam memilih perbuatannya. Apabila
terikat, maka tidak akan ada penyelewengan hukum. yang da-
lam hubungannya dengan perkembangan psyckologis. Karena
itu dibutuhkan- pula hukum syariat..

2. Hukum. Syariat

Fazlur Rahman, Op cit, Hal. 77,

Dr; P.A. van der’ Weij, Filsuf-Filsuf Besar Ten -
é TErjemah K. Bertens, Gramedia, Jakarta,
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Hukum Tuhan yang satu ini merupakan undang - undang
yang diberlakukan dalam agama (Islam) dengan maksud selaku
pengatur dalam perkembanggn pgyéhologis dan kelakuan manu-
sia, agar selalu melakukan "amar ma'ruf nahi munkar®". Oleh
Mahmud Syaltut, syariatrdiartikan: »

Syariat ialah peraturan - peraturan yang diciptakan

Allah atau yang diciptakan pokok-pokoknya agar manu-
sia berpegang kepadanya dalam melakukan.hubungan de-
ngan Tuhan, dengan saudara sesama muslim, dengan sau=~
dara sesama manusia, dengan alam semesta, dan dengan
kehidupam.b

Syariat sebagai hukum agama lahir dari implementasi
agidah merupakan garis pemisah antara Islam dan nbanslam:

I /n) /nw _nf)n //J b [N
\_)_5@-939\.»33 \_))'J‘,yd \s \l.\ NP\ 1
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T ASHG 2080,

Pada prinsifnya hukum syariat berkaitan dengan iba-
dat kepada Tuhan dan mutammalat. Hukum ini menandakan. tu-
juan awal kenapa manusia diciptakan. Karena itu, lebih di-
hormati yang disebabkan kemampuan mereka dalam mengelola
alam semesta. Alquran menjelaskan apa saja yang ada di la-

ngit dan di bumi ini untuk digunakan manusia, sebagaimana

dimuat surat Akjatsiat: 12-13:

o)w// nZn M/o/ / e’ Drha
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6“Prof. Dr. Mahmud Syaltut Islam Agidah dan Syari-

at, Terjemah, Ir. Abdurrahman Zain, Pustaka Amani, Jakar -
Té, 1986, Hal. 5.
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Allahlah yang menundukkan lautan untukmu supaya ka-
vpal-kapal dapat berlayar padanya dan seizinnya. Dan
supaya kamu ‘dapat. mencari ' sebagian karunianya dan
mudah-mudahan kamu. bersyukur.,” ~ =~ '

Dan Dia menundukkan untukmu. apa yang di langit dan.
apa yang di bumi semuanya dari-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu. terdapat tanda - tanda . 'kekuasaan
Allah bagi kaum yang mau-berfikir.7

Sekglipun hegitu,lglquran juggrmenjelaskan, kesemua
itu dalam rangka beribadah kepada Tuhan:

7 ' 1y 2N D e
. f\)} AN /.‘ \/ o ‘ “w =w . -
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Dan tidaklah pku ciptakan jin dan manusia, kecuali

agar mereka beribadah.

Dari keterangan di atas bahwa hukum alam itu.:jelas
tidak dapat ditentang oleh manusia, sedang: hulkum ::syariat
dalam pelaksanaannya tidak selalu lancar. Jika tidak, maka
predikat manusia sebagai khalifah di bumi tidaklah berbeda
dibandingkan dengan alam benda dan mahluk lainnya.

Banyak manusia punya rencana dan harapan untuk bisa.
hidup enak, berumah mewah, begini dan begitu. Tetapi, pada
kenyataannya realitas kehidupan berbicara lain. Fakta juga
menunjukkan betapa susah dan rumitnya melaksanakan rencana
dan menggapai harapan tersebut. Di lain pihak ditemukan a-
da mereka yang sukses. Fenomena sedemikian termyata menim-
bulkan tanda tanya, apakah manusia itu terbelenggu didalam
keterikatan. atau punya kebebasan.

B. Problematika Kebebasan Manusia

Max I. Dimont, pengarang "Jews, God, and History" ,

~ . . - -

7

Departemen Agama RI, Op cit, Hal. 816.
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bertanya-tanya, apakah bangsa Yahudi: yang sampai sekarang
masih survive itu memilih diri mereka sendiri atau memang
dipilih satu kekuatan ketuhanan, merurut sebuah perenca -
naan yang belum tersibak?.B Pertanyaan-dan pernyataan ini
mengandung persoalan kebebasan manusia yang sudah muncul
sejak lama.
Aristoteles misalnya, punya pendapat mendua, seba-
gaimana diungkapkan Mohammad Hatta berikut:
Sifat teleologi dalam keterangan metafisika Aris -
toteles tentang alam ialah, bahwa segala yang terja-
di di alam, baik pada keseluruhannya maupun pada ba-
giannya dikerahkan oleh suatu tujuan,
Tetapi teleologinya itu bermuka dua. FPada satu pi-
hak ia merupai kepercayaan agama. Aristoteles ber -
pendapat, bahwa segala yang terjadi di dunia ini a-

dalah suatu perbuatan yang terujud oleh Tuhan Pemba-
ngun alam, oleh nus, yang mengatur segala -~ galanya.,

selain dari itu ia berpendapat pula, bahwa alam ini
dan setiap yang hidup di dalamnya merupakan berbagai
Jenis organisme yang berkembang masing-masing menu-

rut suatu gerak tujuan.,9
Adanya pendapat mendua ini, bisa ditinjau dari pa-
da pandangan Aristoteles tentan metafisika dan etika; ada
penggerak yang tidak bergerak, sehingga apa saja akan me-
nuju kepada satu ini, sedang dalam etika; segala apa pun
yang dilakukan manusia tergantung kepada -pertimbangan ma-
nusia itu sendiri. Etik mendidik mereka bersikap baik ke=-

tika berbuat. Manusia punya pertimbangan sehat. Fertiba -

ngan menandakan pilihan; pilihan menandakan ada kebebasan

manusia., Namun, manusia tidak selamanya tepat dalam mela-

Max I. Dimont, Desain Yahudi atau Kehendak Tuhan
Terjemah, AI. Toro, Erasenl Medla, Bandung, 1993, Hal. 5%
51.

E Mohammad Hatta, Alam Fikiran Yunani, Universitas
indonesia, Jakarta, 198, Hal. %.
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kukan pertimbangan, sehingga kadang tidak masuk akal, maka
itu manusia harus menguasai dirinya.1o

Puluhan tahun kemudian, muncul kaum Stoa yang didi-
rikan Zeno dari.-Kition (340-264), menurut Stoa, kebebasan
adalah soal batin, sedang ketidak-bebasan soal lahir. Ke-
bebasan manusia édanya sikap batin terténtu terhadap dunia
luar. Manusia tidak dapat mengatur dunié luar itu, manusia
hanya menerima dan/atau menolaknya, namun, walau kebebasan
itu sikap batin, tidak berarti dunia lahir dapat diubahnya
sementara dunia luar tetap sebagaimana adanya,

Anggapan tersebut terlihat dalam pandangan mengenai
fisika dan etika; dalam fisika Stoa, cuma yang jasmani di-
anggap nyata, selain itu tidak ada tempatnya. Eagi mereka,
Tuhan juga bersifat jasmani dan sama dengan alam, keduanya
bertubuh, namun tubuh Tuhan lebih halus, Karena manusia di
dalamnya, maka logos atau akal budi mefeka tiada lain dari
pada roh Tuhan yang diselipkan ke tubuh manusia. Manusia
harus menyesuaikan batinya dengan alam, sehingga kebahagi-
aan dapat diraih dan itu sebagai dampak., Kejahatan itu fa-
tamorgana, bila dipandang keseluruhan ia hanya bagian dari
keselarasan alam, Manusia harus menerima hidup ini sesuai
dengan kodrat alam. Di sini tampak kalau Stoa dalam ajaran
intinya justfu terletak pada etika. Oleh Dr. . Nico Syukur
Dister OFM diterangkan lagi:

Titik berat ajaran Stoa bukanlah kosmologi, melain-
kan etika. Mengingat apa yang sudah diuraikan diatas,

10 ypia, Hal. 132 dan 133.



Kita akan mengerti ©bahwa etika Stoa hanya bersifat
batiniah semata - mata. Dalam pandangan kaum Stoa,
tidaklah penting manusia Dberbuat sesuatu, mengubah
dunia, beker?a di dalamnya, menghasilkan dunia yang
lebih baik,!

Pada masa Fatristik muncul Augustinus (354-430) di
mana dia berpendapat, sekalipun kebebasan itu datang dari
Tuhan, Tuhan bukanlah penyebab kejahatan. Kejahatan hanya
suatu keputusan kehendak bebas. Menganggap Tuhan seba-gai
Penyebab kejahatan akan bertentangan dengan . kesempurnaan
Tuhan itu sendiri dan kebebasan manusia. Tiga alasan yang
diajukan Augustinus tentang kebebasan manusia dalam kon ~
teks soal kejahatans
Pertama, Augustinus memandang kejahatan sebagai kebodohan
manusia, karena tidak membiarkan dirinya dipimpin oleh a-
kal fikiran yang dapat mengatasi hawa nafsu,

Kedua, sebagai penganut kristiani yang percaya akan dosa
warisan, ia beranggapan dosa itu tetaé tidak dapat meng -

Ptidiadiieg

hapus adanya kebebasan délam hidup manusia., Manusia boleh
memilih baik atau buruk dalam menentukan hidupnya,
Ketiga, Tuhan bukan penyebab kejahatan. Tuhan mémberi ke~
bebasan manusia dan melengkapinya denggn akal, Mustahil,
kalau Tuhan juga menghendaki agar manusia itu jahat‘1%‘.
Pendapat ini ditentang oleh Anselmus dari Canter -

bury (1033-1109) yang berpendapat, kemungkinan untuk ber-

buat kejahatan tidak termasuk hakikat kebebasan, kemauan

" Dr. Nico Syukur Dister OFM, Filsafat Kebebasan,
Kanisius, Yogyakarta, 1991, Hal. &,

12 Prof. I.R. Foedjawijatna, lIembimbing ke Arah A-
lam Filsafat, Rineka Cipta, Jakarta, 1990, Hal, 78-79.
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Pada masa Skolastik, Thomas Aquinas (1225-1274) di
dalam hal ini punya kemiripan dengan Aristeteles; dengan
adanya suatu pertimbangan akal dalam diri manusia. Karena
perduatan yang dilakukan manusia itu dapat menyebabkan a-
da orang-lain yang memuji atau mencaci, kalau tidak lewat
pertimbangan berarti tidak ada kebebasan, Egéebasan manu-
sia bersifat otonom sepanjang itu berangkat dari kemauan
manusia itu sendiri. yang selalu menuju ke arah tertentu.

Manusia pada dasarnya mengarahkan kemauan pada hal
hal yang secara obyektif memang lebih baik dan sesuai de—.
ngan kodratnya dan tidak melupakan pertimbangan. Begadang
misalnya; akan mengurangi kesehatan, kalau manusia ingin
tetap sehat, tentu ia memilih untuk tidak begadang., Tiga
alasan yang dikemukakan Aquinas penyebab. pilihan manusia
selalu menuju arah tertentu: Alasan pertama; r§§ionalitas
manusia yang mencari obyek lebih bermanfaat. Alasan kedua
adanya perhatian dalam bproses mengambil keputusan; ketika
situasi kacau tidak mungkin mampu melihat dari segala si-
si dan manusia akan mengambil sisi tertentu. Alasan keti-
ga; kebiasaan batin selalu membisikkan apa ' yang : menjadi
kebiasaan. Kebiasaan berpengaruh pada pengambilan putusan
putusan, Orang yang terbiasa berbuat baik tentu sulit mau
berbuat tidak baik.13

Masih di kalangan filsuf, muncul Spinoza (1632-16-
77) yang berpandangan manusia dalam keterikatan, Pendapat

ini menganggap segala-galanya dikuasai oleh suatu keha -

13 Dr. Nico Syukur OFM, Op cit, Hal. 119,
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rusan - absolut, baik rohani maupun jasmani., Filsuf ¥Yahudi
kelahiran Belanda ini berpendapat, manusia merupakan keku-
asaan dan pemikiran Yang Tak Berhingga dan menyelimuti se-
galanya. Manusia tidak ada manfaatnya kalau berusaha untuk
memperbaiki dunia, karena segala sesuatﬁ sudah ditetapkan
sejak semula dengan kesempurnaan yang tertinggi. Yang Tak
berhingga itu disebut Tuhau, %

Pada abad yang sudah dapat dikatakan maju, Immanuel
Kant (1724-1804) datang dengan pendapat yang sama  sekali
berbeda tentang kebebasan, Berbicara tentang pandangan Tm-
manuel Kant, tidak dapat dilepaskan dari ajarannya tentang
moral ; ﬁidup ini tidak berarti sama sekali secara moral a-
Pabila kelak~setelah kematian-lantas segalanya usai, Mesti
ada metafisis sebagai basis yang mendasarinya, hingga hi-
dup dan kehidupan manusia mempunyai arti,

Basis metafisis itu adalah kekekalan hidup manusia
setelah mati, di situ akan ada keadilan; apa artinya suatu
kejahtan dan kebaikan kebaikan yang mewarnai kehidupan ini
apabila setelah mati segalanya hanya berakhir tanpa suatu
apa-apa. Betapa konyol kehidupan yang sedemikian rupa apa-
bila kematian setiap manusia akan bernasib sama. Frof, Dr.
Harun Nasution dengan kalimat sederhana menuturkan tentang
pandangan Immanuel Kant ini:

Kant berpendapat bahwa, perbuatan baik menjadi baik

tidak karena akibat - akibat baik ' yang timbul dari
perbuatan itu dan tidak pula karena agama mengajarkan

14 Dr. P.A. van der Weij, Op cit, Hal, 77 dan 78.



39

bahwa perbuatan itu baik. Sesuatu perbuatan adalah
baik karena manusia tahu dari perasaan yang tertanam
dalam jiwanya bahwa ia dipewintahkan untuk mengerja-
kan apa yang baik itu. Perasaan manusia bahwa ia ber
kewajiban dan diperintah. untuk berbuat baik dan un-
tuk menjauhi perbuatan-perbuatan buruk, tidak diper-
oleh dari pengalaman di dunia ini, tetapi dibawa la-
hir. Manusia lahir dengan perasaan itu.

Berdasar pada pendapat ini Kant mengatakan, bahwa
manusia mempunyai kemerdekaan, karena tiap hari ma-
nusia selalu mengadakan pilihan antara tunduk kepada
perintah hati sanubari dan patuh pada kemauan,

Namun kenyataan membuktikan tidak setiap perbuatan
baik itu membawa kepada kebaikan dan sebaliknya, ada saja

kontradiksi antara kenyataan dan perintah sanubari:

Dari kontradiksi yang terdapat dalam alam nyata i=-
ni timbul pula satu perasaan lain yaitu kalau perbu-
atan di dunia ini tidak selamanya membawa kepada ke-
baikan dan kalau perbuatan buruk acap kali tidak men
dapatkan ganjaran di alam nyata sszkarang, mesti ada
hidup kedua, disebalik hidup pertama sekarang,

Nari perasaan kedua ini timbul pula perasaan keti-
ga. Pembalasan baik bagi perbuatan baik dan pemberi-
an ganjaran bagi perbuatan buruk tidak bhisa terjadi
begitu saja, tapi mesti berasal dari satu zat yang
maha ad%l dan za% inilah yang disebut Tuhan,16

Di kalgngan.ummat Islam juga muncul t$eolog dan pa-
ra filsuf-Islam yang berbicara mengenai kebebasan manusia
dalam berbuat. Ferorangan maupun kelompok. "Anehnya" pada
kemunculan pertama mereka justru dimulai dari pada arena
politik, bisa diketahui semenjak teriadi konflik diantara
'Ali dan sebagian pengikutnya yang tidak setuju terhadap
keputusan beliau mengadakan gencatan senjata ternadap Mu-
tawiyah. Karena kepiawaian 'Amru-selaku wakil dari Mu’a =-

wiyah, 'Ali tersingkir. Keputusan demikian menyebakan se-

15'Prof. Dr. Harun Nasution, Falsafat Agama, Bulan
Bintang, Jakarta, 1989, Hal. 65.

16 1bid, (Hal. 65.dan 66,
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bagian pengikutnya keluar, yang dikenal dengan nama Khawa-
rij atau kelompok yang memisahkan diri. Mereka mulai ber -
bPendapat tentang berbagai masalah, di antaranya siapa yang
disebut kafir.dan tidak. Dari sini persoalan terus meram -
bat pada persoala-persoalan teolOgi.17

Dari lontaran-lontaran Khawarij inilah yang nanti -
nya memunculkan berbagai kelompok teologi. Secara garisbe—
sar terbagi pada dua kelompok; fatalis atau determinis dan
free will yang dalam bahasa Arab disebut Jabariyah dan Qa=-
dariyah, |

Jabariyah berpendapat, Tuhan adalah Pencipta kehen--
dak dan perbuatan manusia, baik dan buruk. Fada hakikatnyva
segala perbuatan yang dikerjakan mahluk hanyalah suatu pe-
maksaan dari Tuhan. Manusia tidak berbeda dengan wayang di
tangan dalang; ia bergerak karena digerakkan, Sehingga ka-
lau ada seorang berbuat maksiat pada dasarnya bukanlah itu
kehendak orang tersebut, melainkan karena paksaan dari Tu-
han, Meski nantinya kelak manusia masuk surga atau neraka.
Itu bukanlah pembalasan sebemarnya, surga dan neraka hanya
sebagai bukti kekuasaan Puhan dan kehendaknya.

Qadariyah berpendapat sebaliknya, menurut penganut
kebebasan ini manusia mempunyai kemerdekaan dan kebebasan
dalam menentukan nasibnya. Manusia mempunyéi kekuatan sen-

diri mewujudkan perbuatan yang dikehendaki dan itu di luar

atau terlepas dari pada kehendak absolut Tuhan,

17 Prof., Dr. Harun Nasution, Teologi Islam, Univer—
sitas Indonesia, Jakarta, 198, Hal, 4-6,
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Dalam sejarah teologi Islam menurut Harun Nasution
bahwa, faham jabariyah dan qadariyah ini juga dianut oleh
kelompok Asy'ariyah dan Mu'tazilah. Sekalipun pada mula -
nya Jjabariyah dan gadariyah ini adalah kelompok yang teih
sendiri, Tapi pada pekembangan selanjutnya, kelompok atau
Perorangan tidak teflepas dari dua pendapat tersebut atau
yang mendukung ketidakbebasan dan yang mendukung kebebas-
an manusia. -Tadi Asy'ariyah bukan berarti identik dengan
Pendapat Jahm ibnu Safwan sebagai pendiri Jabariyah, juga
kel om pok lainnya.18

Qadariyah yang dianut Mu'tazilah menganggap mahluk
manusia sebagai mahluk mempunyai kebebasan dalam berbuat,
Untuk mengetahui lebih lanjut, harus diketahui pula lima
Prinsip utama kelompok yang didirikan Wasil bin *Ata ini.
Kelima prinsip ini harus dipegang teguh bagi siapa .saja;
Yang mengaku dirinya Mu'tazilah, A. Hanafi, M.A. menulis

kelima prinsip dimaksud berikut ini:

Aliran Mu'tazilah berdiri atas lima prinsip utama
yang diurutkan menurut kedudukan dan kepentingannya,,
yaitu;

a. Keesaan (at-tauhid).

b. Keadilan (al-tadlu).

c. Janji dan ancaman (al-wa'du wal watidu).

d. Tempat di antara dua tempat (al-man ilatu bainal-
manzilataini), dan ‘

e, Menyuruh kebaikan dan melarang kejahatan (amarma*
ruf nahi munkar), .

Kelima prinsip tersebut merupakan dasar utama yang
harus dipegangi oleh setiap orang yang mengakui dd-
rinya sebagai orang Mu'tazilah dan hal ini menjadi
kesepakatan mereka.

18

Ibid’ Hal. 370 )
19 A. Hanafi, M.A., Fengantar Theology Islam, Fus-
taka Al-husna, Jakarta,. 1992, Halw 75 «
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sehubungan kebebasan manusia, dasar pemahaman mere-
ka tentang keadilan serta janj® dan ancaman berpengaruh di
dalam kebebasan ini, Mereka ingin menyelamatkan tkeadilan-
Tuhan" yang mana Tuhan mustahil begitu saja mau memberikan
balasan tanpa ada perbuatan manusia dengan sadar. Manusia
berakal fikiran, tentu dapat membedakan mana baik mana bu-
ruk, Berarti manusia punya pilihan. Sedangkan "janji dan
ancaman" kelanjutan dari keadilan Tuhan itu sendiri, Janji
Tuhan tidak ékan meleset; akan memberikan~pahala terhadap
mereka yang beébuat baik dan siksa bagi yang berbuat tidak
baik.

Mu'tazilah sendiri memberikan beberapa argumentasi;
Pertama, manusia merasakan sendiri dalam dirinya suatu mo-
tif untuk berbuat. Jika ia mau berbuat atau bergerak, maka
tentu ia akan bergerak atau berbuat, jika tidak; tentu ia
akan diam dan ini suatu hal yang tidak dapat diingkari.,
Kedua, adanya taklif atau perintah pembebanan di mana ma-
nusia dituntut melaksanakannya. Iembebanan ini tidak dapat
dilaksanakan, kecuali bila yang dibebani punya kebebasan,
Ketiga, ayat-ayat Alquran.20

Berikutnya muncul Asy'ariyah sebagai reaksi terha -
dap Mu'tazilah, bahkan Asy'ari (873-935) sendiri merupakan
pendiri kelompok ini, pada awalnya malah pengikut Mu'tazi-
lah-karena kurang puas terhadap keterangam Al jubba'i —~satu

di antara pengikut Mu'tazilah dan sebagai guru ASy'ari-be-

20 1bid, Hal. 78.
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liau akhirnya keluar.

Seperti penganut jabariyah pada umumnya, Asy'ariyah
beranggapan, bahwa manusia tidak memiliki kebebasan, semua
diatur Tuhan secara mutlak. Segala sesuatu sudah ditetap -
kan Tuhan, termasuk apa-apa yang diperbuat manusia. Tuhan
berhak berbuat "sesuka hati" terhadap manusia. Tuhan juga
berhak memasukkan semua manusia ke neraka atau ke surga di
mana hal tersebut tidak bertentangan denzan keadilan Tuhan
dan tidak ada sangkut pautnya dengan janji dan ancaman,

Walau Asy'ariyah juga berpendapat manusia bisa ber-
buat begini dan begitu, tetap Tuhanlah yang menciptakannya
pPerbuatan itu. Akhirnya, kebisaan yang dimiliki manusia i-
tu menjadi tidak berfungsi sama sekali.zj

Di antara pengikut Asy'ariyah, Imam Alghazali (1058
-1111) adalah yang cukup menonjol. Beliau juga tidak meng-
akui kebebasan manusia, lebih jauh lagi tidak percaya pada
yang disebut dengan sebab akibat, seperti pernyataan "dari
belkiau sendiri berikut ini:

Menurut kami, hubungan antara apa yang dipercaya
sebagai sebab dan akibat adalah tidak wajib. Ambillah
sesuatu dari kedua-duanya. Ini bukan itu; dam itu bu-
kan ini. Ienegasan pada yang satu bukan berarti pene-
gasan pada yang lain. Eksistensi dari yang satu tidak
mengharuskan eksistensi dari yang lain; dan non ek.. -
sistensi dari yang satu tidak mengharuskan non eksis-
tensi dari yang lain. Ambillah misal sesuatu dari dua
hal, seperti pemuasan haus dan minum, kenyang dan ma-

kan,

Tentang perbuatan manusia, Imam Alghazali berpenda-

21 Pfof. Dr. Harun Nasution, Teologi Islam, Op cit,
Halo 65"700

22 Al ghazali, Tahafut Al falasifah, Terjemah, Ahmaie
Thahay ckustaka.kanjimas,. Jakarta, 190 (Hale 129
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dapat, Tuhanlah yang memciptakannya. Dengan demikian Tuhan
Juga tidak perlu menjaga kebaikan malusié, Dia berhak juga
tidak memberikan balasan, memberi beban yang tidak mungkin
dipikul manusia. Bahkan, kalau Dia mau, memasukkan seorang
beriman ke neraka dan memasukkan si kafir ke surga.23

Iuluhan tahun kemudian muncul Ibnu Rusyd (526-595 H
/1126-1198 M), Berbeda dengan Imam Alghazali yang menganut
faham jabariyah, Ibnu Rusyd penganut qadariyah dan mengaku
tidak memahami apa-apa yang dikemukakan Asy'ariyah. Ketika
menyoroti hubungan sebab akibat-yang ditolak Asytariyah -
beliau memandang segala sesuatu di alam semesta ini, tidak
terlepas dar% sebab akibat. Tuhan sebagai pencipta semesta
alam ini memberi keiengkapan dan hikmah., Orang yvang ingkar
terhadap sebab akibat termasuk pula ingkar kepada Tuhan di
mana Nia memberi hikmah; seperti memberi pahala. Jika alam
dan manusia sudah ditentukan sebagaimana faham jabariyah ,
maka segala macam kebaikan menurut Tbnu Rusyd, menjadi ti-
dak berarti dan jika memang begitu, segala ilmu pengetahu-
an yang dikembangkan manusia demi kemaslahatan hidup mere-
ka juga tidak punya arti sama sekali.24

Ibnu Rusyd menolak tentang ketentuan (takdir) yang
difahami kaum jabariyah, menurut beliau, ketentuan itu pa-
da a arnya hasil aksi sesuai dengan sebab-sebab aksi, itu

bisa bersifat internal ataupun eksternal. Aksi manusia itu

23 Prof. Dr. Harun Nasution, Teologi Islam, QOp cit,
Halo 72 dan 73'

24 Dr. Ahmad Fuad Al-AhWani, Filsafat Islam, Terje-
mah, Pustaka Firadaus, Jakarta, 1991, Hal. T30,
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ditimbulkan kehendak yang ada dalam diri ﬁanusia yang ber-
sesuaian dengan kejadian-kejadian eksternal, Adanya keter=-
aturan sebab-sebab internal dan eksternal itulah yang oleh
Ibnu Rusyd disebut takdir.25 Dengan demikian, Jjelas Dbahwa
Ibnu Rusyd sedikit banyaknya tidak berbeda pendapat kalau

dibandingkan panganut gadariyah lainnya,

2
> Otto Horrasowitz, Fara Filosof Muslim, Terjamah,
MeMe Syal'if, MOA., MiZan, Banaung,. '992, Hal. 212.



